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Penelitian dengan judul “Analisis Fukugoudoushi yang Terbentuk dari
Verba ~Ageru dalam Bahasa Jepang” berawal dari berbagai permasalahan yang
terjadi dalam proses penerjemahan, pemahaman kata, maupun makna kata yang
termasuk dalam fukugoudoushi (verba majemuk) dalam bahasa Jepang ke dalam
bahasa Indonesia oleh para pembelajar. Atas dasar permasalahan tersebut, maka
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pembentukan dan makna
fukugoudoushi yang terbentuk dari verba ~ageru. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa kalimat dalam sumber data
yang diambil dari artikel NHK Japan edisi 2021. Metode pengumpulan data yaitu
metode simak catat. Analisis data menggunakan metode agih dengan teknik
lanjutan bagi unsur - langsung, yaitu dengan membagi unsur pembentuk
fukugoudoushi menjadi unsur depan dan unsur belakang. Selanjutnya menjelaskan
karakteristik unsur depan pembentuk berdasarkan jenis verba dan teori Kindaichi
(1989) yang membagi doushi menjadi 4 kelompok yaitu joutaidoushi,
keizokudoushi, shunkandoushi, dan daiyonshu-doushi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam 35 data yang dianalisis terdapat unsur depan
pembentuk fukugoudoushi ~ageru yang berupa tadoushi-keizokudoushi sebanyak
20 data, tadoushi-shunkandoushi sebanyak 9 data, jidoushi-keizokudoushi
sebanyak 1 data, jidoushi-shunkandoushi sebanyak 3 data, dan futsuumeishi
sebanyak 2 data. Makna yang ditimbulkan dari pembentukan fukugoudoushi
~ageru antara lain menunjukkan arah, menunjukkan peningkatan, menunjukkan
nilai yang tinggi, menyatakan ungkapan merendahkan diri, dan berakhirnya suatu
aktifitas.
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ABSTRACT

Febriliani, Annisa. 2022. “Analisys of Fukugoudoushi Formed from Verb ~Ageru
in Japanese”. Thesis. Purwokerto: Faculty of Humanity, Jenderal
Soedirman University.

This study with the title “Analisys of Fukugoudoushi Formed from Verb
~Ageru in Japanese” begins with various problems that occur in the process of
translation, understanding, and meanings of words included in fukugoudoushi
(compound verbs) in Japanese into Indonesian by students. Based on these
problems, this study was conducted with the aim of knowing the formation and
meaning of fukugoudoushi which is formed from the verb ~ageru. This study is a
qualitative descriptive research. The research data is in the form of sentences in
data sources taken from the 2021 edition of the NHK Japan article. The data
collection method is the note-taking method. Data analysis uses the dividing
elements method with advanced techniques for direct elements, namely by
dividing the fukugoudoushi forming elements into front and back elements.
Furthermore, it explains the characteristics of the front elements based on the type
of verb and the theory of Kindaichi (1989) which divides doushi into 4 groups,
namely joutaidoushi, keizokudoushi, shunkandoushi, and daiyonshu-doushi. The
results showed that in the 35 data analyzed there were front elements of
fukugoudoushi ~ageru in the form of tadoushi-keizokudoushi has 20 data,
tadoushi-shunkandoushi has 9 data, jidoushi-keizokudoushi has 1 data, jidoushi-
shunkandoushi has 3 data, and futsuumeishi has 2 data. The meanings resulting
from the formation of fukugoudoushi ~ageru include showing direction, showing
improvement, showing high value, expressing self-demeaning, and ending an
activity.
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